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Pembelajaran Berbasis Zonasi lebih berfokus pada upayaemintarkan
peserta didik melalui pembelajaran berorientasi keterampilan berpikir
tingkat tinggi. Berbasis zonasi ini dilakukan mengingat luasnya wilayah
Indonesia. Zonasi diperlukan guna memperhatikan keseimbangan dan
keragaman mutu pendidikan di lingkunga terdekat, sehingga peningkatan

pendidikan dapat berjalan secara masif dan tepat sasaran.

Unit Pembelajaran yang sudah tersusun diharapkan dapat meningkatkan
pembelajaran. Unit Pembelajaran yang dikembangkan dikhususkan untuk
Pendidikan Dasar yang dalarhal ini akan melibatkan KKG SD dan MGMP SMP.
Kami ucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggmngginya kepada
seluruh tim penyusun yang berasal dari PPPPTK, LPMP, maupun Perguruan
Tinggi dan berbagai pihak yang telah bekerja keras dan berkontribugpositif
dalam mewujudkan penyelesaian Unit Pembelajaran ini. Semoga Allah SWT

senantiasa meridai upaya yang kita lakukan.
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Jakarta, Mei 2019
Direktur JenderalGuru
dan Tenaga Kependidikan,

Dr. Supriano, M.Ed.
NIP. 196208161991031001
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Untuk meningkatkan efisiensigfektivitas, serta pemerataan mutu pendidikan,
maka pelaksanaan Prgram PKP mempertimbangkan pendekatan
kewilayahan, atau dikenal dengan istilah zonasi. Melalui langkah ini,
pengelolaan Pusat Kegiatan Guru (PKG) TK, kelompok kerja guru (KKG) SD
dan musyawarah guru mata pelajaran (MGMP) SMP yang selama ini dilakukan
melalui Gugus atau Rayon dalam zonasinya, dapat terintegrasi melalui zonasi
pengembangan dan pemberdayaan guru. Zonasi memperhatikan
keseimbangan dan keragaman mutu pendidikan di lingkungan terdekat,
seperti status akreditasi sekolah, nilai kompetensi guru, cajen nilai rata-rata

UN/USBN sekolah, atau pertimbangan mutu lainnya.

Semoga Unit Pembelajaran ini bisa menginspirasi guru untuk
mengembangkan materi dan melaksanakan pembelajaran dengan
berorientasi pada kemampuan berpikir tingkat tinggi. Semga Allah SWT

senantiasa meridaiupaya yang kita lakukan.
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Direktur Pembinaan Guru
Pendidikan Dasar,

Praptono
NIP. 196905111994031002
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PENGANTAR

Unit ini membahas tentang jenis kalimat dan kalimat efektif pada
pembelajaran Bahasalndonesia SD lelas Il semester saty dan kelasV
semester dua. Aktivitas pada unit ini melibatkan peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran yang mengacu pada Pembelajaran
berorientasi High Order Thingking Skils (HOTS, untuk mencapai
keterampilan abad 21. Unit ini juga memberikan gambaran proses dan

penilaian pembelajaranyang berorientasi HOTS

Bahan bacaanyag terdapat padaunit ini sesuai dengan kompetensi dasar
yang ada pada tema yang dipilih dalam buku guru kurikulum 2013 yang
sudah disesuakan dengan permendikbud No. 37 Tahun 2018Lembar Kerja

Peserta Didik (LKPD)yang disediakan dapat digunakan oleh guru sebagai

referensi untuk memberikan pengayan pembelajaran dikelas.

Unit pembelajaran ini disusun dengan harapan agar dapamemberikan
inspirasi kepada guru Sekolah dasar, sehingga lebih kreatif dan inovatif
dalam memberikanpeningkatan kompetensi secara langsung kepada peserta
didik.

Penulis mengharapkan agamguru juga dapat memperkaya unit ini dengan
membuat contohrcontoh pembelajaran yang lain, sehingga bisa mendapatkan
perbendaharaan proses pembelajaran dengan berorientasHOTS yang
bervariasi. Hal ini tentunya dapat memberikan kontribusi positif kepada

sesama guru untuk saling belajar.



14



Unit Pembelajaran
Tata Kalimat

KOMPETENSI DASAR

A. Kompetensi Dasar dan Target Kompetensi

Unit pembelajaran ini dikembangkan berdasekan Kompetensi Dasar kelasl:

No. | Kompetensi Dasar (KD) Target KD Kelas
1 3.1 Merinci ungkapan 1. Merinci ungkapan ajakan, | ||
ajakan, perintah, yang terdapat dalam teks
penolakan yang cerita yang menggambarkan
terdapat dalam teks sikap hidup rukun.
cerita atau lagu yang 2. Merinci perintah, yang
menggambarkan sikap terdapat dalam teks cerita
hidup rukun yang menggambarkan sikap
hidup rukun.

3. Merinci penolakan , yang
terdapat dalam teks cerita
yang menggambarkan sikap
hidup rukun.

4. Merinci  ungkapan, yang
terdapat dalam lagu yang
menggambarkan sikap hidup
rukun.

5. Merinci ajakan, yang
terdapatdalam lagu yang
menggambarkan sikap hidup
rukun

6. Merinci  perintah, yang
terdapat dalam lagu yang
menggambarkan sikap hidup
rukun

7. Merinci penolakan , yang
terdapat dalam lagu yang

menggambarkan sikap hidup




undangan (ulang tahun,

dengan kalimat efektif.

No. | Kompetensi Dasar (KD) Target KD Kelas

rukun

2 4.1 Menirukan 1. Menirukan ajakan, dalam| ||
ungkapan, ajakan, cerita anak-anak dengan
perintah, penolakan bahasa yang santun
dalam cerita atau lagu 2. Menirukan perintah,
anak-anak dengan dalam cerita anakanak
bahasa yang santun dengan bahasa yang

santun

3. Menirukan penolakan
dalam cerita anakanak
dengan bahasa yang
santun

4. Menirukan, ajakan, dalam
lagu anakanak dengan
bahasa yang santun.

5.  Menirukan perintah,
dalam lagu anak-anak
dengan bahasa yang
santun.

6. Menirukan  penolakan
dalam lagu anakanak
dengan bahasa yang
santun.

3 3.9 Mencermati 1. Mencermati penggunaan| \/
penggunaan kalimat kalimat efektif dalam surat
efektif dan ejaan dalam undangan.
surat undangan (ulang 2. Mencermati penggunaan
tahun, kegiatan sekolah, ejaan dalam surat undangan
kenaikan kelas, dIl.)

4 4.9 Membuat surat 1. Membuat surat undangan| \/




Unit Pembelajaran

Tata Kalimat

No. | Kompetensi Dasar (KD) Target KD Kelas

kegiatan sekolah, 2. Membuat surt undangan

kenaikan dengan memperhatikan

kelas, dll.) dengan penggunaan ejaan.

kalimat efektif dan

memperhati-kan

penggunaan ejaan

B. Indikator Pencapaian Kompetensi

Pengetahuan Keterampilan

Kelas |

IPK Perdukung IPKPemdukung

3.1.1 Mengidentifikasi ajakan, yang 4.1.1 Mengulang ajakan yang
terdapat dalam teks cerita yang terdapat dalam teks cerita
menggambarkan sikap  hidup yang menggambar kan sikap
rukun. hidup rukun

3.1.2 Mengidentifikasi perintah yang 4.1.2 Mengulang ajakan yang
terdapat dalam teks cerita yang terdapat dalam teks cerita
menggambar kan sikap hidup yang menggambar kan sikap
rukun. hidup rukun

3.1.3 Mengidentifikasi penolakan yang 4.1.3 Mengulang penolakan yang
terdapat dalam teks cerin yang terdapat dalam teks cerita
menggambar kan sikap hidup yang menggambar kan sikap
rukun. hidup rukun

IPK Kunci IPK Kunci

3.1.4 Memilih ajakan, yang terdapat 4.1.4 Mengulang, ajakan, dalam




Pengetahuan

Keterampilan

dalam teks cerita yang cerita  anakanak dengan
menggambarkan  sikap  hidup bahasa yang santun
rukun.

3.1.5 Memilih perintah, yang terdapat 4.1.5 Mengulang perintah, dalam
dalam teks cerita yang cerita  anakanak dengan
menggambarkan  sikap  hidup bahasa yang santun
rukun.

3.1.6 Memilih penolakan , yang terdapat 4.1.6 Mengulang penolakan dalam
dalam teks cerita yang cerita  anakanak dengan
menggambarkan  sikap  hidup bahasa yang santun
rukun.

3.1.7 Memilih ajakan, yang terdapat 4.1.7 Mengulang, ajakan, dalam lagl
dalam lagu yang menggambarkar anak-anak dengan bahasa yan
sikap hidup rukun santun

3.1.8 Memilih perintah, yang terdapat
dalam lagu yang menggambarkar 4.1.8 Mengulang perintah, dalam
sikap hidup rukun lagu anakanak dengan bahasg

3.1.9 Memilih penolakan , yang terdapat yang santun
dalam lagu yang menggambar kar
sikap hidup rukun 4.1.9 Mengulang penolakan dalam

lagu anakanak dengan bahasg
yang santun

IPK Pengayaan IPK Pengayaan

3.1.10 Memilih  kalimat saran yang 4.1.10 Menerapkan saran yang
menggambarkan  sikap  hidup terdapat dalam teks cerita
rukun yang menggambarkan sikap

3.1.11 Membuat kalimat ajakan, yang hidup rukun
menggambarkan  sikap  hidup 4.1.11 Menerapkan ajakan  yang
rukun. terdapat dalam teks cerita

3.1.12 Membuat kalimat perintah yang yang menggambarkan sikap
menggambarkan  sikap  hidup hidup rukun
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Pengetahuan Keterampilan
rukun. 4.1.12 Menerapkan perintah  yang
3.1.13 Memilih kalimat berita/ terdapat dalam teks cerita
pernyataan yang menggambarkan yang menggambarkan sikap
sikap hidup rukun. hidup rukun
3.1.14 Membuat kalimat pertanyaan yang 4.1.13 Menerapkan berita /
menggambarkan  sikap  hidup pernyataan yang terdapat
rukun. dalam teks cerita yang
menggambarkan sikap hidup
rukun
4.1.14 Menerapkan pertanyaan yang
terdapat dalam teks cerita
yang menggambarkan sikap
hidup rukun
Kelas V
IPK Pendukung IPK Pendukung
3.9.1 Menjelaskan penggunaan 4.9.1  Melengkapi  penggunaan
kalimat efektif dalam surat| palimat  efektif dalam  surat
undangan.
_ undangan
3.9.2 Menjelaskan penggunaan
ejaan dalam suratundangan | 4 g 5 \jelengkapi surat undangan
surat undangan dengan
memperhatikan penggunaan ejaan.
IPK Kunci IPK Kunci
3.9.3 Menganalisis penggunaan| 4.9.1 Membuat surat undangan dengan
kalimat efektif dalam surat kalimat efektif.
undangan. 4.9.2 Membuat surat undangan dengan
3.9.4  Mengnalisis penggunaan memperhatikan penggunaan ejaan,




Pengetahuan

Keterampilan

ejaan dalam surat undangan

IPK Pengayaan

3.9.5 Merinci penggunaan kalimat
efektif dalam surat undangan.
3.9.6 Mengedit penggunaan ejaan

dalam surat undangan

IPK Pengayaan

4.9.3 Mengembangkan surat undangan
dengan kalimat efektif.
4.9.4 Mengembangkan surat undangan

dengan memperhatikan

penggunaan ejaan
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APLIKASI DI DUNIA NYATA

A. Penggunaan Kalimat Dalam Bahasa Indonesia

Tujuan pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa Indonesia
dengan baik dan benarbaik secara lisan maupun tulisDi samping itu bahasa
Indonesia dapat uriuk mengembangkan kemampuanberpikir kritis dan
kreatif. Peserta didik dimungkinkan untuk memperoleh kemampuan
berbahasanya dari bertanya, menjawab, menyanggah, memberikan saran,

mengajak, dan memberikan perintah, kepada orang lain.

Dengan menguasai kalimat bahasa Indonesia maka péesedidik akan lancar
di dalam berkomunikasi. Dengan kalimat yang baik, runtut, peserta didik
akan mudah menyampaikan informasi dan menangkap informasi dari orang
lain. Misalnya saja di dalam kehidupan sehahari kita bergaul dengan
anggota keluarga, tema dan mayarakat di lingkungan kita yang dikenal

hidup rukun.

Hidup rukun merupakan hidup yang saling menghargai, menghormatan
saling menyanyangi di antara sesama manusia. Hal tersebut dapat
ditunjuk kan dengan perilaku manusia terhadap manusia yang ifya.
Kondisi kehidupan yang rukun tersebut akan menimbulkan rasa bahu
membahu, tolongmenolong, serta menjauhi perselisihan dan pertikaian
antara sesama manusia . Kehidupan mereka yang dapat hidup rukun antar
sesama juga akan dipenuhi kedamaian dan ketgaman. Kehidupan yang
demikian tentu ditopang dengan penggunaan bahasa yang santun anggota
masyarakatnya. Tanpa komunikasi yang baik hal tersebut tentu tidak akan
terjadi. Di bawah ini terdapat gambaran hidup rukun di dalam kehidupan

sehari-hari.



Gambarl Hidup rukun denganbekerja sama

Sumber :http://www.google.com

Gambar di atas menunjukkan satu keluarga bekerja bersamsama
menyiapkan bahan membuat olahan tanah dan pupuk kandang sabagai
bahan dasar menanam tanaman. Kegiatan tersebut membutuhkan
komunikasi yang baik di antara mereka, ketika anggota yang satu
membutuhkan bantuan yang lain tetulah membutuhkan kalimat untuk
menyatakannya. Penggunaan kalimat yang salah di dalam menyatakan suatu
keinginan mengakibatkan orang lain tidak memahami keinginantersebut.

cefZe>f & 6 «pugukfuntuk tolong t<...fe —" —BtryfkBiakalimat
tersebut tidak sesuai kaidah, sehingga orang lain tidak memahami nya.

fZcof— >fe% ,tef” fTfZfS & 0 pupidK -Patukf dicazdipifre
dengan tanaha 6

Setelah mengamati gambar hidup rukun, ternyata dengan gambar itu kita
dapat mempelajari bermacarmmacam kalima yang dapat kita manfaatkan di
dalam kehidupan seharihari. Pada saat peserta didik bergaul dengan
sesama teman maka peserta didik harus pandai memilih kalimat agar lebih
mudah bergaul. Misalnya ketika peserta didik akan bertanya kepada teman
maka pesertn didik harus menguasai kalimat tanya, ketika akan mengajak
seseorang maka peserta didik harus paham kalimat ajakan. Demikian halnya

kalimat perintah, kalimat saran, kalimat penolakan, harus dikuasai peserta


http://www.google.com/
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didik ketika peserta didik ingin memenuhi kebutthannya. Apabila peserta
didik tidak menguasai jenisjenis kalimat tersebut maka peserta didik akan

mengalami kesulitan ketika berkomunikasi dengan orang lain.

B. Kalimat Efektif dalam Berkomunikasi

Kalimat efektif adalah kalimat yang dapat mengungkapkan gagan, pikiran,
dan perasaan dengan tepat, sehingga orang yang mendengar maupun
membacanya mampu memahami apa maksudnya sesuai dengan apa yang
dikehendaki oleh pembicara maupun penulisnyaDalam bahasa tulis, satu
satunya komunikasi antara penulis dan peméica adalah lewat tulisan. Jadi
penulis harus menyampaikan gagasan, sehingga gagasan tersetygahami
oleh pembacasamaseperti yang dipikirkan penulis. Bila hal itu terjadi, maka
penulis telah menggunakan kalimat efektif. Demikian halnya bila peserta
didik akan menyampaikan gagasan, atau memberikan informasi kepada
orang lain, maka mereka harus berusanmenggunakan kalimat efektif, agar
apa yang disampaikan dipahamioleh orang lain dan tidak menimbulkan

salah tafsir.

Kalimat efektif ini penting untuk memudahkan kegiatan komunikasi dalam
menyampaikan ide, gagasan, pikiran, lawan bicar®alam kehidupan sehar
hari penggunaan bahasa terutama bahasa Indonesia masih saja bercampur
dengan bahasa ibu atau bahasa daerahnya. Seiring dengan perkembangan
jaman pergaulan seseorang tidak hanya dilingkup daerah namun juga
merambah ke lingkup internasional, akibatnya penggunaan bahasa dalam
kehidupan seharthari tidak hanya bercampur dengan bahasa ibu, tetapi juga
bercampur dengan bahasdahasa asingDi sampng itu pergaulan anakanak
yang semakin luas menghadirkan pula bahasa ananak remaja yangsering
disebut dengan bahasa gaul. Jika ini terus berlanjut, maka ketika
menggunakan bahasa dalam situasi formal akan mengalami keterbatasan

dalam berbicara/menulis. Sebagai contoh beberapa kalimat berikut : (a)



O <of otece@Efe ,—e—e>f <«—fa0A , O —e— tc——7Zce 'ZE1S of>f0

dibuat oleh saya.

Kalimat yang terdapat pada no (a) , (b), dan (c) terpengaruh struktur
bahasa daerah. Oleh karena jtukedua kalimat tersebut diperbaiki
menjadi: (a) Nina meminjam buku Dita, (b) Buku itu saya tulis, dan (c)

Rumah itu saya buat

Contoh kalimat yang terpengaruh bahasa Asing dapat dilihat pada kata di
mana, yang mana, dengan siapa, adalah k&ata yang lazim digunakan
dalam membuat kalimat tanya. Kat&kata tersebut bila digunakan di tengah
kalimat yang fungsinya bukan menanyakan sesuatu merupakan
pengaruh bahasa asing. Dengan demikian, perlu dihindari penggunaan di
mana, yam mana, dengan siapa diganti dengan kata bahasa Indonesia.
Misalnya (a) Rumah di mana dia tinggal dekat dari pasar, (b) Orang dengan
siapa dia akan diajak bicara belum datangKedua kalimat tersebut
seharusnya: (a)Rumah tempat dia tinggal dekat darpasar. (b) Orang yang
akan dia ajak bicara belum datang. Contoh pengaruh bahasa pergaulan anak
anak muda terdapat pada kosa kata yang dipakai misalny@aring, bokap,
e>'ef’d te 378 ..'e¢, "4 f— fS %otZf'da E<Efr>danE<’ 174 o—"F"¢
masih banyak lainnya

Bila penggunaan kalimat yang tidak efektif ini berlanjut maka tentu saja akan
terjadi salah penafsiran. Keadaan seperti itunenimbulkan ragam bahasa
gaul tidak mudah dipahami oleh orang awam. Hal ini sangat merisaukan
masyarakat yang sama seli tidak paham akan bahasa remaja, sehingga
menganggap bahwa bahasa remaja dapat merusak struktur tatanan bahasa
Indonesia baku Oleh karena itu pembelajaran kalimat efektif untuk peserta
didik sangat penting, untuk mendasari pserta didik dengan kaidah ahasa
Indonesia yang baik dan benar. Peserta didik diharapkamenjadi penerus

generasi bangsaintuk melestarikan bahasa Indonesia yang baik dan benar.
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SOAL-SOAL UN/USBN

A. Soal Jenis Kalimat

Topik kalimat bahasa Indonesia terdapat di kelas Il dengan Kompetensi
Dasar (KD) 3.1Merinci ungkapan,ajakan, perintah, penolakan yang terdapat
dalam teks cerita atau lagu yang menggambarkan sikap hidup rukur(
Permendikbud Nomor 37, 2018)KD ini kurang serasi di dalan penulisannya
sehingga dapat ditafsirkan berbeda, di dalam unit ini penafsirannya adalah
merinci ungkapan ajakan, ungkapan perintah, dan penolakaiompetensi
Dasar ini menurunkan soal USBN tiga tahun bertureturut. Diharapkan bila
peserta didik menguasatata kalimat bahasa Indonesia akan suksesketika

mengerjakan soalsoal yang terdapat pada USBN

Berikut ini contoh soatsoal USBNtahun pelajaran 2015/201 6 Pemerintah

Propinsi Jawa Tengahtopik tata kalimat. Soatsoal ini disajikan agar dapat
dijadikan sebagai sarana berlatih bagi peserta didik untuk
menyelesaikannya. Selain itu, soaoal ini juga dapat menjadi acuan ketika

Saudara akan mengembangkan soal yang setipe pada totaka kalimat.



No.

Soal

Tahun

Teks pidato untuk soal nomor 43 dan 44

Bapak dan Ibu Guru, serta anaknak yang Bapak
sayangi. Mari kita menghayati peran ibu di hari yan(
penuh makna ini. Ibu adalah sosok yang paling berjag
dalam kehidupan kita. Beliaulah yang melakkan,
mengasuh, dan mendidik kitaSebagai wujud penghargaar
kepada ibu, pemerintah mencanangkan tanggal 2
Desember sebagai hari ibud % f-Z2fS %’ f-
berada di telapak kaki ibu.

Kalimat ajakan yang tepa untuk melengkapi teks di atas

adalah...

A. Marilah kita selalu mengenang ibu!

B. Ayo, berilah hadiah terbaik untuk ibumu!
C. Ayo, kita peringati hari ini dengan hikmat!

D. Marilah kita selalu patuh kepada ibul!

Identifikasi

Level Kognitif . | Level 3

Indikat or

bersesuaian

menggambarkan sikap hidup rukun.

yang| - | 3.1.1 Memilih ajakan, yang terdapat dalam teks cerita yan

Diketahui . | Penggalanpidato
Ditanyakan . | Kalimat ajakan yang tepat
Materi yang

dibutuhkan

Jenisjenis kalimat
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No. | Soal Tahun

2 Kemacetan lalu lintas terjadi di kotakota besar. Hal itu
terjadi karena kurangnya kesadaran masyarakat dalan
berlalu lintas. Banyak pengendara menggunakan jalg
seenaknya. Banyak pula orang memarkir kendaraal
sembarangan di jalan. Kesemrawutan di jalan aya
semakin bertambah dengan sikap sopir angkutan umur
yang sering menurunkan penumpang di sembaran

tempat.
f2<-f— of”f. >f'%o _i’f— SO .

A. Pemerintah sebaiknya menghukum sopir yan(

melanggar peraturan.

B. Masyarakat sebaiknya reningkatkan kesadaran berlalu

lintas.

C.Seyogyanya para wisatawan mengunjungi daera

tertentu saja.

D. Pemerintah kota jangan memberi izin pembeliar

kendaraan.

Identifikasi

Level Kognitif . | Level 3

Indikator yang| - | 3.1.2 Memilih saran, yang terdapat dalam teks cerita yan

bersesuaian menggambarkan sikap hidup rukun.

Diketahui . | Penggalan teks
Ditanyakan . | Kalimat ajakan yang tepat
Materi yang

Jenisjenis kalimat
dibutuhkan




B. Soal Kalimat Efektif

No.

Soal

Tahun

Perhatikan cuplikanlaporan

Erupsi Gunung Kelud menumbuhkan semangat sosi

Perbaikan kalimat yang bergaris bawah pada laporan ¢

atas adalah...

A.

peserta didik SD Harapan Bangs&umbangan untuk

para__pengungsi _mereka kumpulkan dengan

bergotong royong. Sumbangan yang terkumpul
berupa uang, bahan makanan, dan obabatan.
Mereka menyalurkan sunbangan yang terkumpul

kepada para pengungsi.

Sumbangan yang mereka kumpulkan untuk par

pengungsi dengan bergotongoyong.

B. Dengan bergotongroyong untuk para pengungsi
merekakumpulkan sumbangan.
C. Sumbangan dikumpulkan mereka untuk parg
pengungsi dengan bergotongoyong.
D. Mereka bergotongroyong mengumpulkan
sumbangan untuk para pengungsi.
Identifikasi

Level Kognitif | L3
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Indikator yang

bersesuaian

3.9 Mencermati penggunaan kalimat efektif dan
ejaan dalam surat undangan (ulang tahun, kegiata

sekolah, kenaikan kelas, dll.)

Diketahui Penggalan laporan

Ditanyakan Memperbaiki kalimat tidak efektif

Materi yang | . | syarat menulis kalimat efektif

dibutuhkan

No. | Soal Tahun

2 Yth. Bapak/Ibu pengurus komite

di tempat

pukul

Cendana

SD Cendana

Dengan hormat,

Kami mengharap  kehadiran Bapak/lbu

pengurus komite pada,

hari, tanggal : Sabtu, 29 Februari 2014

tempat

: 08.00 WIB

Gedung pertemuan SI

Kepala Sekolah,




Herlina, S.Pd.

Kalimat yang tepat untuk melengkapi surat undangar
—~f"et,—— fTfZfS4a

A. Atas perhatian Bapak/lbu kami ucapkan terima

kasih.
B. Atas kerja samanya kami ucapkaterima kasih.
C. Terima kasih atas kehadiran Bapak dan Ib
pengurus.
D. Atas kedatangan Bapak/lbu diucapkan terimg
kasih.

Identifikasi

Level Kognitif | L3

Indikator yang | . | Membuat surat undangan (ulang tahun, kegiatal

bersesuaian sekolah, kenaikankelas, dll.) dengan kalimat efektif
Diketahui . | Surat undangan rumpang

Ditanyakan . | Melengkapi undangan dengan kalimat

Materi yang

Penulisan surat undangan
dibutuhkan
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BAHAN PEMBELAJARAN

A. Aktivitas Pembelajaran

Aktivitas pembelajaran di dalamunit ini terdiri atas beberapa aktivitas,
sesuai dengan Kompetensi Dasar yang telah diuraika@ktivitas pertama
adalah aktivitas pembelajaran untuk peserta didik Sekolah Dasar kelas dua,

dengan Kompetensi Dasar 3.1 dan Kompetensi Dasar 4.1.

Pemahaman tenang kalimat di dalam kehidupan kita sangat penting, karena
dengan kalimat kita dapat berkomunikasi dengan orang yang ada di sekitar
kita, baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun di lingkungan masyarakat.
Apapun yang akan kita ungkapkan kepada orandentuk kalimatnya sudah

tersedia di dalam kaidah bahasa Indonesia. Misalnya kalimat berita, kalimat

tanya, kalimat perintah, kalimat ajakan, kalimat saran dan sebagainya.

Nah, apakah Anda tahu tentang berbagai macam jenis kalimat tersebut?

Bagaimana penggunannya dalam kehidupan kita seharhari?

Untuk menjawab pertanyaanpertanyaan di atas, matdah kita lakukan
aktivitas satu tentang kalimat bahasa Indonesia. Materi ini ada pada tema

0Sct—' "—e—26

Untuk lebih mengetahui penggunaan kalimat yang baik dan ben&ita juga
akan mempelajari topik kalimat efektif, pada aktivitas pembelajaran di kelas

lima.

Aktivitas pada — ¢ < kaliénat Gterdiri atas dua aktivitas yaitu: aktivitas satu,
tema 0 <t —uUkun duntuk pembelajaran di kelas dua, dan aktivitas dua
adalah pembelajaran kalimat efektif di kelas V. Pelaksanaan perajaran

dengan menggunakammodel discovery learning



Aktivitas 1 Jenis Kalimat Bahasa Indonesia

Kompetensi Dasar (KD):

3.1 Merinci ungkapan, ajakan, perintah, penolakan yang terdapat dalam teks

cerita atau lagu yang menggambarkan sikap hidup rukun

4.1 Menirukan ungkapanajakan, perintah, penolakan dalam cerita atau lagu

anak-anak dengan bahasa yang santun

Tujuan aktivitas 1

3.1.1 Setelah melakukan aktivitas | dengan menggunakan model Discovery leargi
peserta didik dapat menemukan ungkapan ajakan, perintah, penolakan, berita ,
tanya, dan saranyang terdapat dalam teks cerita yang menggambarkan sikap hidup
rukun

3.1.2 Setelah melakukan aktivitas | dengan menggunakan model Discovery learning
peserta didik dapat menemukan ungkapanajakan, perintah, penolakan, berita ,
tanya, dan saran yang terdapat dalam tekdagu yang menggambarkan sikap hidup
rukun.

411 Setelah melakukan aktivitas | dengan menggunakan model Discoyer
learning peserta didik dapat menentukan ungkapan ajakan perintah, penolakan,

berita , tanya, dan saran yang terdapat dalam teks cerita yang menggambarkan
sikap hidup rukun

4.1.2 Setelah melakukan aktivitas | dengan menggunakan model Discoyer
learning peserta didik dapat menentukan ungkapan ajakan,perintah, penolakan,

berita , tanya, dan saranyang terdapat dalamlagu yang menggambarkan sikap

hidup rukun

PERTEMUAN PERTAMA : Kalimat Ajakan, Penolakan, dan Perintah
1. Stimulation/Pemberian rangsangan

a. Peserta didik diminta untuk membaca percakapan tema hidup rukun.
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b. Peserta didik melakukan curah pendapat untuk menggali pengalaman dalam
kehidupan seharthari berkaitan isi bacaan.

c. Berikutnya peserta didik menjawab pertanyan yang diberikan guru.

Bacalah percakapan berikut dengaseksama!

Lani : &lai Dayu! Kamu mau pergi kemana@

Dayu : &ku mau kerumah Siti. Dia mengajakku bermain boneka hari ird.
Lani : &Vah, sepertinya menyenangkan yad

Dayu : Mari, kita pergi ke rumah Siti bersamasama.6

Lani : ®aiklah, Dayu. 0

Siti : ®lalo Dayu, halo Lani. Ayo masuk sinio

Dayu : dlidak Siti, kami duduk di sini saja. Ini apa Siti, bagus sekali

Siti : ®h ini pensil hadiah daripamanku 6

Lani  : &Vah bagus sekali ya

Paman: &iti, ambillah pensil itu dikamar pamanjalu berikan kepadatemanmu! 6
Siti ;. ®aiklah, paman.é

Lani  :d&Terima kasih, paman.6

Paman : &amasamad
Siti : @\yo, kita bemain boneka sekarangd

Lani : &aaf Siti, aku tidak bisa bermain boneka. Aku tidak membawa bonel.

Dayu : Oenang saja Lani, aku membawa dua bonek&amu bisa meminjam
milikku. 6
Lani  : derima kasih, Dayu. Kalau begitu mari kita bermainé

Siti : d\yo!



Anak-anak ketika kita bercakapcakap seperti
percakapan tadi, banyak sekali kalimat yang Kkite
hasilkan, nah coba perhatikan percakapan tadi
Dapatkah kalian sebutkan kalimat apa saja yang
terdapat di dalam teks percakapan tersebut? Silakan
siapa yang dapat menjelaskan. Yah ternyata padeks
percakapan tersebut terdapat kalimatajakan, ucapan
terima kasih, kalimat berita, kalimat perintah, dan
kalimat penolakan ? Rgaimana cara menemukan
kalimat ungkapan, kalimat ajakan, kalimat perintah dan

kalimat penolakandi dalam teks?

2. Problem Statemertldentifikasi masalah
Peserta didik diberi kesempatan mengidentifikasi masalalmasalah yang relevan
dengan bahan pembelajaran, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam
bentuk hipotesis (jawaban sementara atas pertanyaan masalah)
Dari pertanyaanpertanyaan yang sudah dirumuskan tadi, mari kita ambil satu
pertanyaan yang akan kita bahas dalam pebelajaran kali ini. Apa anakanak

pertanyaannya?Ya jadi pertanyaannya adalah

Bagaiman&ah cara menemukanungkapan ajakan, ungkapamerintah,

dan penolakan dalam teks cerita?

Nah, anak-anak mari kita tentukan hipotesis/jawaban sementara masalah
tersebut. Jawabannya apa anaknak ?
Cara menemukanungkapan ajakan,perintah, dan penolakan dalam
teks cerita adalah dengan membaca keseluruhan isi teks de

memahami pengertian kalimatajakan,perintah, dan penolakan

3. Data Collection /Pengumpulan Data
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Peserta didik membentuk kelompok beranggotakan 4 orang

Di dalam kelompok peserta didik diminta mencari informasi tentangcalimat ajakan,
perintah, dan penolakan melalui sumber bacaandi perpustakaan sekolah atau
sumber bacaan yanglisediakan guru

c. Peserta didik membaca sumber bacaan yang telah disediakan guru

Bacalah dengan seksama agar lkan dapat membuktikan

hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya!

1. Kalimat ajakan adalah kalimat yang mengajak seseorang melakukan sesuat
CiikfZ<of— fEfefe ,cfeferf T<f™fZc thep’kOAf—f 0f>'6 f—f—

Contoh:

X Mari kita kita membersihkan halaman sekolah.
X Ayo kita atur ruang kelas kita.
2. Kalimat perintah adalah kalimat yang meminta atau memerintah seseorang
untuk melakukan sesuatu.
Ciri-ciri kalimat perintah :
x Isi kalimat perintah memerintah atau menyuruh melakukan sesuatu.
X Menggunakan partikel-lah atau-kah.
X Menggunakan tanda seru (!) bila duliskan.

x Kalimat perintah haruslah baik dan sopan
Contoh kalimat perintah :

Masukkanbarang-barang ini ke dalam bagasi mobil!
Jangan buang air di sini!

Tolong buatkan kopi untuk Ayah!

w w N

Kalimat penolakan adalah kalimat yang digunakan untuk menyampaikan ketidak
setujuan atau penolakan terhadap suatu ide, gagasan, keputusan, atau pendapat
orang lain. Jenis kalimat ini sering muncul dalam sebuah diskusi.
Ciri-ciri kalimat penolakan
x Kaliamt penolakanbiasanya menggunaka katkata : 0 —<tfe ¢f—— E—064 O0c—"f ¢
of—— E—064 0—<tfe efEfZfs0a tfe O—<Tfe et’tetf f-04
X Walaupun berisi penolakan, kalimat paolakan harus disampaikan pada

secara soparagar tidak menyinggung perasaannya



X Supaya kalimat penolakan terkesan sopan dapat ditambah dengan kata

O¢ff 0A 0¢'S'e of f 04 O0crc*eOA Tfe Zfce Zfcoa
Berikut contoh kalimat penolakan:

X Mohon maaf, sayaaya tidakbisa ikut pergi ke rumah Nina.

X Maaf, saya tidak bisa ikut bermain sepak bola karena kaki saya sedang sakit

4. Data Processing (Pengolahan Data ) : Pengolahan data merupakan kegiatan
mengolah data dan informasi yang telah diperoleh para peserta didik baik melalui
membaca,wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu ditafsirkarAdapun langkah
yang dilakukan guru pada kegiatan latihan adalah senagai tiut:
Setelah membaca bahan bacaan tentang kalimat ajakan, kalimagrintah, dan
penolakan, dalam kelompok peserta didik diajak berlatih menemukan kalimat

kalimat tersebut dengan mengerjakan LKPD yang telah disediakan.
1. Ungkapan gakan
Anak-anak , ernahkah kdian mengajak temanteman kalianbermain ?
Jika pernah tanpadisadari kalian sudah menggunakan kalimat ajakan.
Silakan anakanak ucapkan kalimatkalian ketika mengajak temankalian!

Masingmasing kelompok mengucapkan kalimat ajakan yang pernah

dilakukan.

Sekarang bacalah percakapan di dalam LKPD lkemudian temukanlah

kalimat ajakamya !

2. Perintah

Pernahkahanak-anak meminta tolong kepadatemanmu ?

Bagaimana caranak-anak memerintah teman?
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Tulislah apa yanganak-anak katakan kepada temansaat memerintah atau

meminta tolong!

Kalimat perintah

Nah anakanak mari kita membaca... f"<—f & st fSe>f $”",f% <6 t< ,f™fS
Indahnya Berbagi

Pada suatu pagi, ibu sedang memasak rendang di dapur. liboemasak

